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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sebagai negara yang menganut sistem demokrasi, Indonesia menempatkan 

partisipasi politik sebagai parameter penting dalam mengukur kualitas 

demokrasinya. Secara konseptual, partisipasi politik mencakup keterlibatan aktif 

warga negara dalam seluruh proses kebijakan, mulai dari perumusan, 

implementasi, hingga evaluasi kebijakan, termasuk kesempatan untuk berperan 

dalam pelaksanaannya. Lebih spesifik, partisipasi politik juga diartikan sebagai 

bentuk keterlibatan individu maupun kelompok dalam aktivitas politik praktis, 

salah satunya melalui mekanisme pemilihan umum untuk menentukan pemimpin. 

Partisipasi politik di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

kesadaran dalam diri yang dibagi ke dalam dua jenis yaitu partisipasi otonom dan 

partisipasi yang dimobilisasi. Partisipasi otonom merupakan partisipasi yang 

dilakukan karena masyarakat memahami objek politik secara penuh. Pemahaman 

tersebut berupa pengetahuan yang komprehensif mengenai objek politik. Dengan 

itu, keterlibatan dalam mendukung suatu keputusan yang relevan dengan objek 

politik tertentu dapat diambil secara otonom atau tanpa paksaan dari luar. 

Sedangkan partisipasi politik yang dimobilisasi adalah partisipasi yang 

disebabkan karena adanya tekanan sejumlah faktor yang berasal dari luar pelaku 

politik dan umumnya mengabaikan proses membangun konsep pemahaman pada 

objek politik. Sebagai konsekuensinya, partisipasi semacam ini bersifat 

sementara/tidak abadi, sebab adanya saingan dan berbagai macam hal yang dapat 

berpengaruh pada keputusan keberpihakan seseorang pada objek politik. 

Partisipasi politik diklasifikasikan menjadi, partisipasi aktif dan partisipasi 

pasif, partisipasi menurut perspektif stratifikasi sosial, partsisipasi menurut jumlah 

peserta politik, partisipasi menurut tingkat kepercayaan pemilih, partisipasi 

menurut frekuensi dan intensitas, partisipasi konvensional dan non konvensional. 

Partisipasi konvensional dan non konvensional di bagi lagi ke dalam beberapa 

bentuk yaitu partisipasi konvensional seperti pemungutan suara (Voting),  
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Komunikasi Politik, kegiatan kampanye, keanggotaan dalam partai politik, 

komunikasi dengan pejabat publik. Partisipasi non konvensional seperti, petisi, 

demonstrasi (unjuk rasa), aksi mogok kerja, dan indakan kekerasan politik. 

Partisipasi politik di Indonesia masih belum mencapai titik yang 

memuaskan karena masih banyak warga negara yang belum terlibat secara aktif 

dalam kegiatan-kegiatan politik seperti pemilihan umum, diskusi politik, 

memberikan kritik terhadap pemerintah, dan lain sebagainya. Kurangnya 

partisipasi masyarakat dalam ranah politik dikarenakan adanya beberapa 

hambatan seperti, kurangnya akses informasi, kurangnya pendidikan politik, 

kurangnya kepercayaan terhadap pemerintah, polarisasi politik dan beberapa 

hambatan lainnya. 

Berangkat dari masalah yang terjadi yaitu kurangnya partisipasi politik 

karena hambatan-hambatan tersebut penulis menawarkan media sosial sebagai 

jalann keluar untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam partsisipasi politik 

masyarakat. Mengapa media sosial karena media sosial merupakan sebuah sarana 

komunikasi berbasis internet yang di gunakan oleh individu untuk saling 

berinteraksi secara online, berkolaborasi antar individu, sebagai tempat berbagi, 

mengakses informasi, membuat konten, dan lain sebagainya. Informasi yang 

dibagikan dalam media sosial itu bermacam-macam, yakni bisa berupa tulisan, 

video, gambar, suara (audio), berita dan masih banyak lagi informasi lainnya yang 

berhubungan dengan suatu peistiwa. Beberapa aplikasi media sosial yang populer 

dan sering sekali digunakan oleh masyarakat luas seperti, Facebook, WhatsApp, 

TikTok, Instagram, Twitter, YouTube dan beberapa aplikasi lainnya. 

Media sosial sangat fenomenal di kalangan masyarakat dan menurut data 

yang ditampilkan Indonesia merupakan salah satu negara pengguna media sosial 

terbanyak di seluruh dunia. Jadi dengan banyaknya pengguna media sosial di 

Indonesia, media sosial dinilai sanagt efektif dalam mengatasi atau 

meminimalisisr hambatan yang ada dalam partisipasi masyarakat di Indonesia. 

Media sosial dengan karakteristik seperti, akses informasi, jejaring sosial, 

penyebaran, konten, simulasi sosial interaksi, dan arsip memiliki keterhubungan 

dengan hambatan-hambatan dan bentuk-bentuk partisipasi dalam politik. 
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Media sosial dengan karakteristik jaringan antar pengguna memampukan 

individu  untuk terhubung satu sama lain dalam sebuah jaringan internet yang 

sehingga masyarakat dapat melakukan pertukaran informasi, interaksi, serta 

kolaborasi tanpa batasan ruang dan waktu. Sifat media sosial yang dapat 

menghubungkan individu-individu dalam sebuah sistem jaringan tersebut dapat 

mendorong terciptanya ruang partisipasi politik bagi masyarakat. Misalnya 

melalui hubungan yang terjalin dalam jaringan sosial digital, individu bisa 

terhubung dengan orang lain yang memiliki kepentingan, pandangan, atau aspirasi 

politik yang sama. Hubungan ini bersifat horizontal, terbuka, dan interaktif, 

sehingga menciptakan ruang yang kondusif untuk bertukar gagasan dan 

kolaborasi dalam aksi politik. 

Melalui media sosial pengguna dapat mengakses informasi secara cepat 

dan luas. masyarakat dapat membaca, mendengar atau menonton isu-isu politik di 

media sosial sehingga dapat menambah pengetahuan mereka tentang politik. 

Media sosial memungkinkan individu untuk memperoleh informasi politik secara 

real-time sehingga pengguna dapat mengikuti perkembangan isu-isu politik 

terkini dari berbagai perspektif dan sumber yang berbeda. Di samping itu, media 

sosial juga digunakan sebagai sarana untuk menyediakan konten-konten edukatif 

dan informatif yang berkontribusi bagi pemahaman masyarakat terhadap 

demokrasi. 

Interaksi di media sosial memungkinkan pengguna untuk terlibat dalam 

komunitas online, memperluas jaringan sosial, dan membagikan informasi serta 

pandangan mereka. Selain itu, interaksi di media sosial juga dapat memantik 

perdebatan dan konflik di antara pengguna yang memiliki pandangan yang 

berbeda-beda. Media sosial menjadi wadah bagi masyarakat untuk lebih terlibat 

dalam komunikasi dan diskusi politik, baik melalui komentar, berbagi artikel, atau 

bahkan membuat konten mereka sendiri. Sikap-sikap ini meningkatkan partisipasi 

politik karena memungkinkan orang untuk berbicara tentang isu-isu politik yang 

sedang terjadi, bergabung dalam kampanye politik, atau menyuarakan opini 

mereka tentang kebijakan yang sedang dijalankan. Sifat interaktif dalam platform 

media sosial seperti Twitter, Tik-Tok, YouTube, dan Facebook dapat 

memobilisasi massa dalam perlehatan politik. 
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Media sosial hadir dan memberi kemudahan bagi masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam politik tetapi juga memiliki dampak negatif seperti 

penyebaran hoaks, polarisasi politik, sarana ujaran kebencian dan lain-lain, maka 

itu perlu adanya kritik terhadap regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah supaya 

adanya pembaharuan dari waktu ke waktu demi mencapai pemanfaatn media 

sosial secara bertanggung jawab. Dalam hal ini kritik dilakukan bukan sebagai 

penolakan terhadap media sosial namun berupaya untuk meningkatkan suatau 

pemanfaatan media sosial yang lebih baik lagi. 

5.2 Usul dan Saran 

 Media sosial mempunya peran yang besar dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan-kegiatan politik sudah seharusnya menjadi 

perhatian setiap warga negara indonesia pada masa kini. Berhubungan dengan ini 

penulis menawarkan beberapa hal berikut kepada pihak pemerintah, guru dan 

pelajar, dan masyarakat sebagai saran. Beberapa saran yang penulis tawarkan 

berikut dibuat berdasarkan pemikiran bahwa pihak-pihak ini penting dan ampu 

secara aktif meningkatkan partisipasi politik di indonesia  dengan menggunakan 

media sosial. 

Pertama, pemerintah. Pemerintah merupakan pihak yang berwenang 

secara formal yuridis untuk membuat suatu kebijakan atau regulasi. Kebijakan 

atau regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah menjadi salah satu penentu 

kemajuan suatu negara. Kebijakan atau regulasi yang dibuat oleh pemerintah 

harus mampu mengakomodasi kepentingan dan kebutuhan masyarakat umum. 

Berkaitan dengan penggunaan media sosial pemerintah harus secara serius 

menanganinya bukan hanya sekedar membuat regulasi tetapi juga dapat dilakukan 

dengan membuat kegiatan-kegiatan seminar yang bertemakan pentingnya 

partisipasi politik dan penggunaan media sosial secara bertanggung jawab. 

Pemerintah juga harus memperbanyak program untuk meningkatkan literasi 

digital masyarakat supaya masyarakat dapat menggunakan media sosial secara 

baik dan benar. 

Kedua, para pengajar dan pelajar. Para pengajar dan para pengajar, 

menurut penulis, merupakan aktor penting yang dapat terlibat secara aktif 
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memanfaatkan media sosial secara bertanggung jawab dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan-kegiatan politik. Oleh karena itu, penulis 

menganjurkan para pengajar dan pelajar supaya, 

1. Menggunakan sosial media secara bertanggung jawab, Aktif dalam 

menyebarkan dan menerima informasi yang responsif terhadap kebutuhan 

demokrasi masyarakat. 

2.  Memberikan pemahaman tentang media sosial melalui sosialisasi tentang 

partisipasi politik, dan pemanfaatan media sosial dalam kehidupan politik. 

Selain itu, para pengajar dan pelajar harus Bekerja sama mengumpulkan 

ide-ide penting yang responsif dan dapat menampung kepentingan publik, 

untuk kemudian disampaikan sebagai rekomendasi kepada pemerintah. 

Gagasan-gagasan penting ini kemudian diteruskan kepada pemerintah dan 

masyarakat untuk dapat dipertimbangkan dalam penyusunan kebijakan 

atau regulasi.  

Ketiga, Masyarakat sebagai aktor utama dalam sistem demokrasi dituntut 

untuk berperan aktif dalam ranah politik. Media sosial menjadi sarana strategis 

bagi publik untuk mengekspresikan aspirasi, menyampaikan kritik konstruktif, 

melakukan diskusi politik, serta berkomunikasi langsung dengan para pemangku 

kebijakan. Optimalisasi pemanfaatan platform digital secara bertanggung jawab 

memungkinkan masyarakat mengakses informasi politik yang valid. Dalam 

konteks ini, masyarakat perlu selektif dalam memproduksi dan mendistribusikan 

konten yang merepresentasikan kepentingan publik, sekaligus kritis terhadap 

informasi untuk mencegah penyebaran disinformasi. 
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